
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Hasil analisis data yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Upah Minimum (X1) dan Pertumbuhan Ekonomi (X2) secara Simultan dan 

signifikan berpengaruh terhadap Pengangguran  (Y) di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. 

2. Upah Minimum (X1) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

pengangguran (Y), sedangkan Pertumbuhan Ekonomi (X2) berpengaruh 

secara parsial dan tidak signifikan terhadap Pengangguran (Y) di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. 

3. Koefisien Determinasi (R²) sebesar 0.845752 artinya sebesar 84,57% 

variabel terikat Pengangguran mampu dijelaskan oleh variasi variabel bebas 

Upah Minimum (X1), Jumlah Penduduk (X2), Pertumbuhan Ekonomi (X3). 

Sedangkan 15,43 % sisanya dijelaskan oleh Variabel- Variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 



6.2 Saran 

Dari hasil penelitian,  maka diberikan saran sebagai berikut : 

1. Dari segi upah minimum yang ditetapkan pemerintah, diharapkan dapat 

diterapkan secara nyata. Hal ini tentu saja perlu ada pengawasan dalam 

pelaksanaannya baik dari pihak pemerintah maupun masyarakat 

(perusahaan/pemberi upah). Diharapkan dari kebijakan upah yang 

dikeluarkan ini tidak menurunkan tingkat kesejahteraan tenaga kerja tanpa 

harus mengurangi penyerapan tenaga kerja sebagai konsekuensi dari 

penetapan upah yang tinggi. 

2. Dari segi Pertumbuhan Ekonomi, penanaman modal disektor industri 

hendaknya bersifat padat karya. Dengan pengoptimalan sumber-sumber 

daya manusia yang tersedia dengan tingkat pendidikan yang bervariatif dan 

dapat dilatih sesuai dengan keinginan pasar kerja, maka selain akan 

meningkatkan pendapatan daerah juga akan berdampak pada pengurangan 

jumlah pengangguran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar peneliti berikutnya dapat 

menambah variabel yang disesuaikan dengan kondisi Provinsi Daerah Nusa 

Tenggara Timur serta menambah periode yang lebih panjang sehingga dapat 

memperoleh hasil yang representatif.  
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